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5 Sudut rotor generator sinkron atau sudut rotor virtual
inverter (rad)
So Sudut rotor awal sebelum gangguan (rad)
S, Sudut rotor saat gangguan dibersihkan / sudut clearing (rad)
Omax Sudut rotor maksimum yang dicapai selama transien (rad/s)
w Kecepatan sudut rotor (rad/s)
Wy Kecepatan sudut nominal / sinkron sistem (rad/s)
Wg Kecepatan sudut referensi grid (rad/s)
Wy Kecepatan sudut keluaran GFM VSG (rad/s)
Wnom Kecepatan sudut nominal GFM VSG (rad/s)
0 Sudut fasa keluaran PLL atau sudut referensi inverter (rad)
0, Sudut keseimbangan stabil (rad)
0, Sudut keseimbangan tidak stabil (rad)
0cc Sudut kritis pembersihan gangguan (rad)
) Sudut impedansi jaringan (rad)
€ Toleransi numeris algoritma bisection (s)
Via Fluks pada sumbu-q (p.u.)
Yaq Fluks pada sumbu-q (p.u.)
Ay Luas daerah percepatan rotor pada Equal Area Criterion
A, Luas daerah perlambatan rotor pada Equal Area Criterion
Cr Kapasitansi filter inverter GFM (mF)
D, Koefisien damping kontrol VSG (W -s/rad)
E; Tegangan internal stator sumbu-d (p.u.)
Efq Tegangan eksitasi medan (p.u.)
Eax Batas maksimum keluaran AVR (p.u.)
Enin Batas minimum keluaran AVR (p.u.)
E, Tegangan internal stator sumbu-q (p.u.)
fo Frekuensi nominal sistem (Hz)
fmax Batas frekuensi maksimum sistem (Hz)

fmin Batas frekuensi minimum sistem (Hz)
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H Konstanta inersia generator sinkron (detik)
H; Konstanta inersia generator ke-i (detik)
Hys Konstanta inersia sistem rata-rata (detik)
I Komponen arus inverter sumbu-d (A)
Iy Komponen arus inverter sumbu-q (A)
Ji Inersia virtual inverter VSG (kg - m?)
K Penguatan pengendali AVR (p.u.)
K; Gain integral Phase-Locked Loop
K, Gain proporsional Phase-Locked Loop
Ls Induktansi filter inverter GFM (uH)
my, Koefisien droop daya aktif terhadap frekuensi
ng Koefisien droop reaktif kontrol GFM
P, Daya listrik keluaran generator (p.u.)
P, Daya mekanik masukan generator (p.u.)
Ppy Daya aktif yang dihasilkan pembangkit PV (MW)
Prqted Daya nominal inverter (W)
Ps¢ Daya aktif yang dihasilkan generator sinkron (MW)
Prorar Total daya pembangkitan sistem (MW)
R¢ Resistansi filter inverter GFM (mOhm)
S; Kapasitas daya semu generator ke-i (MVA)
Ssc Kapasitas daya semu generator sinkron (MVA)
T Torsi referensi input VSG (Nm)
T Konstanta waktu rangkaian terbuka transien sumbu-d (s)
T4, Konstanta waktu rangkaian terbuka subtransien sumbu-d (s)
Tom Torsi elektromagnetik VSG (Nm)
Tgo Konstanta waktu rangkaian terbuka subtransien sumbu-q (s)
tee Critical Clearing Time - batas waktu pembersihan gangguan
kritis (s)
tmax Batas atas interval waktu pada algoritma bisection (s)
tmin Batas bawah interval waktu pada algoritma bisection (s)

Vace Tegangan sisi DC inverter (V)
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Vy Tegangan grid (V)
Vq Komponen tegangan sumbu-q di titik PCC (V)
Vrer Tegangan referensi AVR (p.u.)
V; Tegangan terminal generator (p.u.)
Xy Reaktansi sinkron sumbu-d (p.u.)
X} Reaktansi transien sumbu-d (p.u.)
X, Reaktansi subtransien sumbu-d (p.u.)
X Reaktansi kebocoran stator (p.u.)
Xq Reaktansi sinkron sumbu-q (p.u.)
Xq Reaktansi transien sumbu-q (p.u.)
Xq Reaktansi subtransien sumbu-q (p.u.)
AC Alternating Current
APC Active Power Controller
AVR Automatic Voltage Regulator
CCT Critical Clearing Time
DC Direct Current
EAC Equal Area Criterion
EMT Electromagnetic Transient
GFL Grid-Following
GFM Grid-Forming
IBR Inverter-Based Resource
MPPT Maximum Power Point Tracking
NZE Net Zero Emission
PCC Point of Common Coupling
PI Proportional-Integral
PLL Phase-Locked Loop
PLN PT PLN (Persero)
PLTS Pembangkit Listrik Tenaga Surya
PLTU Pembangkit Listrik Tenaga Uap
PQ Daya Aktif dan Reaktif
PV Photovoltaic
PWM Pulse Width Modulation
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RES Renewable Energy Sources
RPC Reactive Power Controller
RUKN Rencana Umum Ketenagalistrikan Nasional
RUPTL Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik
SEXS Single-Input Excitation System
SMIB Single Machine Infinite Bus
VSC Voltage Source Converter
VSG Virtual Synchronous Generator
VSM Virtual Synchronous Machine
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